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Sensus Ekonomi:

Merekam Perubahan, Menyiapkan
Masa Dep

SONNY HARRY BUDIUTOMO HARMADI
Wakil Kepala Badan Pusat Statistik Republik Indonesia

AHUN 2026 menjadi tahun
penting dalam memotret
ekonomi Indonesia. Sejak
15 Juni hingga 31 Agustus
2026, Badan Pusat Statistik (BPS)
menyelenggarakan Sensus Ekonomi
2026 (SE2026), melibatkan lebih dari
251 ribu petugas lapangan. Pelak-
sanaannya telah memasuki bulan
kedua dan akan mendata jutaan
pelaku usaha di Indonesia, termasuk
di tingkat keluarga. Sensus ekonomi
kali ini menjadi potret lengkap per-
tama perekonomian Indonesia
pasca-pandemi covid-19.

Sepuluh tahun lalu, membuka
usaha mungkin identik dengan
menyewa ruko, memasang papan
nama di depan toko, dan menunggu
pembeli datang. Hari ini, kondisi-
nya jauh berbeda. Seseorang dapat
menjalankan bisnis hanya ber-
modal telepon genggam. Produk
dipasarkan melalui media sosial,
pembayaran dilakukan lewat QRIS
atau dompet digital, pesanan datang
dari berbagai daerah melalui mar-
ketplace, sementara promosi dibantu
oleh kecerdasan buatan (artificial
intelligence).

Dalam waktu relatif singkat,
wajah perekonomian Indonesia
berubah drastis. Berbagai aktivitas
dan profesi baru yang belum pernah
dikenal pada sensus ekonomi sebe-
lumnya telah banyak bermunculan.
Usaha yang dahulu identik dengan
bangunan fisik, kini telah berkem-
bang, tak harus kasatmata. Banyak
pelaku usaha rumahan mampu
menjangkau pasar nasional, bah-

kan internasional, hanya melalui
seperangkat gawai. Digitalisasi telah
mengubah cara masyarakat mem-
produksi, mendistribusi, sekaligus
mengonsumsi barang dan jasa.
Perubahan tersebut terjadi begitu
cepat dan membutuhkan adapta-
si kebijakan yang tepat. Namun,
kondisi perubahan itu baru akan
terjawab setelah SE2026 selesai.
Pendataan ini bukan sekadar untuk
mengetahui berapa jumlah pelaku
usaha, melainkan untuk merekam
bagaimana perubahan struktur eko-
nomi Indonesia, sektor mana yang
tumbuh pesat, bagaimana struktur
biaya di setiap sektor usaha, dan
di mana penyerapan tenaga kerja
tertinggi. Pada akhirnya, respons
kebijakan publik yang dibutuhkan
harus mampu menjawab perubahan
tersebut sebagai modal penting bagi
Indonesia menjadi negara maju.

MANFAAT UNTUK
SEMUA

Di era di mana opini publik ba-
nyak terbentuk di media sosial,
SE2026 terkadang dinarasikan oleh
sebagian pihak seolah-olah berkai-
tan dengan pajak, pengungkapan
data sensitif, atau kepentingan
di luar statistik. Narasi berulang
seperti ini dapat membentuk per-
sepsi yang keliru. Padahal faktanya,
SE2026 adalah kegiatan statistik
murni yang diselenggarakan rutin
setiap sepuluh tahun sekali sesuai
amanat Undang-Undang Nomor 16
Tahun 1997 tentang Statistik. Ti-
dak ada data individu, baik pelaku

SE2026 membutuhkan partisipasi
seluruh masyarakat dan pelaku
usaha. Tidak semua orang dapat
menyusun kebijakan negara, tetapi
setiap orang dapat berkontribusi
dengan memberikan data yang
benar dan lengkap. Setiap jawaban
yang diberikan dapat melahirkan
informasi yang membantu
pemerintah untuk merancang
pembangunan secara lebih efektif,
mendukung ekosistem usaha yang
lebih baik, sehingga pada akhirnya
mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Karena
pada akhirnya, ekonomi yang

kuat selalu berawal dari data yang

akurat.”

usaha maupun rumah tangga, yang
dipublikasikan.

Seluruh informasi yang dikum-
pulkan diolah melalui proses anoni-
misasi (penghapusan informasi in-
dividu) sehingga yang dirilis untuk
publik hanyalah data statistik dalam
bentuk agregat. Jaminan keamanan
dan kerahasiaan data tersebut me-
miliki landasan hukum yang kuat.
Undang-Undang No 16 Tahun 1997
mewajibkan responden membe-
rikan keterangan yang diperlukan
dalam penyelenggaraan statistik.

Pada saat yang sama, undang-
undang tersebut juga mewajibkan
kerahasiaan dari data yang diper-
oleh. Dengan demikian, informasi
yang diberikan responden tidak
dapat digunakan untuk kepen-
tingan perpajakan, penegakan hu-
kum, ataupun dipublikasikan dalam
bentuk identitas individu maupun
perusahaan. Menjawab pertanyaan
secara benar dan jujur akan dijamin
kerahasiaannya. Semakin lengkap
data yang terkumpul, semakin tepat
kebijakan yang diambil. Manfaat
SE2026 pada akhirnya akan dira-
sakan oleh seluruh masyarakat.

Bagi pemerintah, SE2026 jelas
menjadi kompas untuk kemajuan
masa depan. Pengalaman dari hasil
SE2016 menunjukkan sekitar 44%
usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) mengalami kendala per-
modalan akibat sulitnya akses kredit.
Temuan tersebut menjadi salah satu
dasar penguatan program Kredit
UsahaRakyat (KUR) yang hinggakini
telah dimanfaatkan oleh jutaan pe-
laku usaha dengan bunga terjangkau.

Data sensus ekonomi juga mem-
bantu pelaku usaha memahami
struktur biaya dan peluang bisnis di
wilayahnya. Alfred Weber pada awal
abad ke-19 mengungkapkan teori
lokasi industri bahwa keuntungan
usaha tidak hanya ditentukan oleh
besarnya penjualan, tetapi juga oleh
kemampuan menekan biaya pro-
duksi, terutama biaya transportasi
dan distribusi.

Struktur dan biaya produksi un-
tuk jenis usaha yang sama dapat
berbeda antarwilayah. Perbedaan
tersebut berpengaruh terhadap
tingkat efisiensi dan profitabilitas
yang diperoleh pelaku usaha. Me-
lalui hasil SE2026, berbagai faktor
penyebab inefisiensi dapat diiden-
tifikasi sehingga pemerintah bisa
merumuskan kebijakan yang lebih
tepat sasaran sesuai kebutuhan
masing-masing daerah.

Selain itu, hasil SE2026 juga da-
pat digunakan untuk memetakan
ekosistem usaha di setiap wilayah.
Pemetaan ini penting agar pemerin-
tah mampu menciptakan lingkung-
an usaha yang mendorong setiap
pelaku usaha untuk terus berkem-
bang atau naik kelas. Usaha mikro
diharapkan tumbuh menjadi usaha
kecil, usaha kecil berkembang men-
jadi usaha menengah, dan usaha
menengah bertransformasi menjadi
usaha besar.

Proses peningkatan skala usaha
tersebut memerlukan ekosistem
bisnis yang saling mendukung,
mulai dari kemudahan memperoleh

bahan baku, akses pembiayaan,
pemanfaatan teknologi, hingga per-
luasan jaringan pemasaran. Dengan
ekosistem yang kuat, produktivitas
usaha akan meningkat dan pada
akhirnya memberikan dampak
nyata terhadap peningkatan kese-
jahteraan masyarakat.

PENGALAMAN SENSUS
NEGARA LAIN

Pengalaman berbagai negara
memberikan satu pelajaran penting.
Keberhasilan sensus ekonomi tidak
hanya ditentukan oleh besarnya
sumber daya yang dialokasikan.
Justru faktor yang paling menen-
tukan ialah kesediaan masyarakat
dan pelaku usaha untuk menjawab
pertanyaan dan memberikan infor-
masi yang benar. Tanpa partisipasi
responden, negara hanya akan me-
miliki kepingan informasi yang
tidak lengkap. Potret ekonomi pun
terkesan buram, tidak jelas.

Itu sebabnya, banyak negara
mewajibkan masyarakatnya un-
tuk menjawab pertanyaan dalam
sensus ekonomi, bahkan men-
jatuhkan sanksi terhadap mereka
yang menolak atau memberikan
informasi yang tidak benar. Misal-
nya di Amerika Serikat, penolakan
untuk menjawab sensus ekonomi
dapat dikenai denda hing-
ga US$5.000, sedangkan
pemberian informasi
yang tidak benar jus-
tru dendanya mencapai
US$10.000.

Sementara di
Jepang, Statistics
Act mengatur
sanksi den-
da hingga
500.000
yen. Ke-
bijakan
tersebut
diterap-
kan, bu-

karena pemerintah ingin menghu-
kum warganya, melainkan karena
statistik resmi negara dipandang
sebagai barang publik (public good)
yang menyangkut hajat hidup orang
banyak.

Data yang diberikan oleh satu
pelaku usaha mungkin dianggap
kecil, tapi ketika digabungkan de-
ngan jutaan usaha lainnya, data
tersebut menjadi dasar penyusunan
kebijakan yang dapat memengaruhi
seluruh masyarakat. Kita bisa belajar
dari Tiongkok, di mana hasil sensus
ekonomi mereka berhasil mengi-
dentifikasikan pesatnya pertum-
buhan sektor ekonomi digital, jasa
modern, dan bertambahnya jutaan
entitas usaha baru. Data statistik
tersebut selanjutnya men-
jadi dasar pemerintah
dalam mengarahkan
investasi, mem-
perkuat kawa-
san industri, dan
membuat kebi-
jakan baru yang
dapat mendu-
kung perkem-
bangan en-
titas usaha
baru.

Saat ini,
Indone-
sia tidak
sendirian
dalam
melak-
sana-
k an
sensus

mi. Sejumlah negara, seperti Ma-
laysia, Jepang, Vietnam, dan
Zimbabwe, juga menye-
lenggarakan
kegiatan
serupa

pada periode
yang sama. Bah-
kan, Malaysia, Je-

pang, dan Vietnam
melaksanakannya se-
tiap lima tahun, lebih
sering daripada Indo-
nesia yang melaksa-
nakan sensus ini setiap
sepuluh tahun.
Kemudian, jika diban-
dingkan dengan negara
lain, seperti Malaysia,
kuesioner yang diguna-
kan Indonesia relatif lebih
sederhana dan tidak terlalu
rinci. Pendekatan tersebut
dipilih agar proses pencacahan le-
bih efisien, beban responden tetap
ringan, tetapi tetap mampu meng-
hasilkan data yang berkualitas.

Penyelenggaraan sensus ekonomi
bukan sekadar mengumpulkan data
sebanyak mungkin, melainkan
memperoleh gambaran yang akurat
mengenai kondisi perekonomian
sebagai dasar untuk menyusun stra-
tegi peningkatan kesejahteraan ma-
syarakat. Kesejahteraan dibangun
di atas pemahaman yang kompre-
hensif mengenai kondisi nyata yang
bersumber dari data berkualitas.

Seperti diungkapkan oleh
matematikawan sekaligus pa-
kar data asal Inggris, Clive Humby,
“Data is the new currency.” Ungkap-
an tersebut mengingatkan bahwa
di era modern, data telah menjadi
aset strategis yang menentukan
kualitas pengambilan keputusan.
Bagi pemerintah, nilai data bukan
terletak pada aspek komersialnya,
melainkan pada kemampuannya
menghasilkan kebijakan yang le-
bih tepat sasaran bagi masyarakat.
Karena itulah, kualitas data menjadi
prinsip utama dalam setiap tahapan
penyelenggaraan sensus ekonomi.

Terkait dengan hal itu, BPS mela-
kukan penjaminan kualitas data se-
caraberjenjang. Pemeriksaan anom-
ali dilakukan sejak di lapangan oleh
petugas dan pengawas, lalu diperiksa
kembali oleh BPS kabupaten/kota,
terverifikasi di BPS provinsi hingga
pusat. Pengawasan berlapis ini di-
tujukan untuk memastikan bahwa
data yang dihasilkan berkualitas dan
minim kesalahan.

SE2026 membutuhkan partisi-
pasi seluruh masyarakat dan pelaku
usaha. Tidak semua orang dapat
menyusun kebijakan negara, tetapi
setiap orang dapat berkontribusi de-
ngan memberikan data yang benar
danlengkap. Setiap jawaban yang di-
berikan dapat melahirkan informasi
yang membantu pemerintah untuk
merancang pembangunan secara
lebih efektif, mendukung ekosistem
usaha yang lebih baik, sehingga pada
akhirnya mampu mendorong per-
tumbuhan ekonomi, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Karena
pada akhirnya, ekonomi yang kuat
selalu berawal dari data yang akurat.
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